BAB VII
KESIMPULAN

Dapat dikatakan seluruh tahapan penelitian nyaris selesai dilakukan dengan lancar dan
baik, tanpa halangan berarti. Penelitian mengenai estetika bedhahan wajah boneka wayang
untuk pertunjukan berhasil mengungkapkan bagaimana bedhahan wajah menentukan
keindahan wayang secara keseluruhan, menentukan penguatan pembawaan karakter tokoh,
menentukan pula keberhasilan dan penguatan proses dalang untuk mencapai titik puncak
penjiwaan yang dinamakan dengan manuksma. Limit dari penelitian ini, perlu dilakukan
kembali penelitian lanjutan yang berfokus pada persoalan bedhahan yang dikaitkan dengan

pewarnaan dan pemberian garis tegas alis, mata, kumis, janggut yang dinamakan ulat-ulatan.
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